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ABSTRAK

Ridwan, Suryanto Tolawe, Analisis Kualitas Jaringan Telekomunikasi Pada PT.
Telkom Enrekang. Dibimbing oleh Dr. Ir. Zahir Zainuddin, M.Sc, Umar Katu,
ST.,MT.

Salah satu sarana komunikasi yang sudah umum digunakan sekarang ini adalah
telepon, yang pada awalnya hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi berupa
percakapan (suara) namun dengan berkembangnya teknologi, kemampuan telepon,
kini sudah mampu melayani komunikasi berupa data, naskah dan gambar. Dengan
bertambahnya jumlah pemakai telepon maka pelayanan pada sentral telepon

dituntut untuk dapat melayani sem an pemakai, baik itu untuk percakapan
maupun lintas data pada jaringa s akhir ini membahas tentangan

alisis trafik pada PT.Telkom jak bulan Maret 2013 sampai
Februari 2014 Jenis g U H alah panggilanlokal dan
ali i 1/ ‘fo‘ or yang menyebabkan
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DAFTAR ISTILAH
Sirkit Beroperasi: adalah sirkit yang dioperasikan sesuai dengan petunjukan
jurusannya selama pengukuran trafik.
Sirkit Blok :adalah sirkit yang sudah dioperasikan tetapi dalam kondisi tidak

dapat diduduki call karena adanya kerusakan atau adanya tindakan manajemen

pihak yang

it pada suatu

rute.

Seizured Call

SCH :adala h call seizure pada tursirkit dalam satu jam (‘Seizure per
circuit per hour).

MHTS :adalah rata-rata lama waktu pendudukan call seizure (Mean Holding
Time Seizure).

OCC : adalah prosentase waktu pendudukan suatu sirkit dalam satu jam

(Occupancy Circuit).
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Bid :adalah prosentase waktu pendudukan suatu sirkit dalam satu jam
(occupancy circuit).

Loss Call: call yang tidak berhasil membangun suatu hubungan telepon.

Loss Sirkit; adalah bid sentral yang tidak berhasil mendapatkan sirkit.

Loss Originating: adalah call yang gagal di ruas pemanggil.

Loss Sentral: adalah call yang.gagal di ruas sentral.

Loss Terminating :adalah call yang gagal di ruaspelanggan yang di panggil.

Loss Network :adalah call yang gagal diruas antara sentral pemanggil dengan
sentral tujuan.

Kongesti: adalah suatu keadaan dimana semua sirkit sedang diduduki.

Kongesti Waktu (I7ime Congestion): adalah-bagian waktu 'dalam satu jam
sibuk (dalam persen) dimana semua Sikit-diduduki.

Kongesti Panggilan (Call “Congestion): adalah jumlah call yang tidak
terlayani.

INCMP Dial : Incompleite Dialing, yaitu bahwa sentral menerima digit-digit
yang kurang yang dapat diakibatkan oleh karena pelanggan rnemutar nomor tetapi
tidak lengkap kemudian menutup handsctnya, pelanggan tidak melanjutkan
pemutaran digit yang belum lengkap sampai dengan batas time out.

No Dial: yaitu indikasi sentral hanya menerima seizure signal sajatan padi
ikuti dengan pengiriman digit yang kemudian release yang diakibatkan antara lain
oleh pelanggan mengangkat handset tetapi tidak memutar digit, kerusakan line
sirkuit di sentral, pelanggan salah meletakkan handset, pelanggan pemanggil

tidak/lama mendapatkan dial tone atau adanya kerusakan jaringan local.
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Wrong Prefix :yaitu indikasi bahwa sentral menerima digit-digit awal yang
tidak ada dalam data base yang dapat diakibatkan karena pelanggan salah
memutar nomor atau nomor yang diputar belum/tidak ada dalam data base

sentral.

Dimensi : salah satu penyebab loss call karena kekurangan dimensi.

Teknis : Salah satu penye altu kesalahan teknis.

o= ’\%\d‘lﬁ.{/ /i

J n*ﬁr,,,‘ il tid: ak dikent 'V
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Era globalisasi saat ini, kebutuhan akan informasi dirasakan sangat
penting. Kebutuhan pengiriman, penerimaan informasi dengan cepat dan tepat
menjadi satu hal yang tidak dapat dihindari.lagi dimana hal ini seiring dengan
meningkatnya kebutuhan manusia.

Untuk-itu penyediaan media ‘pengitiman informasi tersebut harus terus
ditingkatkan guna mengimbangi pertambahan akan kebutuhan informasi tadi.

Komunikasi telepon saat ini telah menjadi tulang punggung dalam sistem
komunikasi global. Jaringan telepon. scbagai salah satu media transportasi
informasi terus mengalamt peningkatan'batk dalam hal kualitas maupun dalam hal
kuantitas.

PT. Telkom sebagai salah satu penyelenggara jasa telekomunikasi untuk
umum di dalam negeri selalu melakukan peningkatan kualitas pelayanan. Hal ini
sudah merupakan tujuan utama PT. Telkom sesvai dengan semboyan" Telkom
Setia Melayani Anda" oleh karena itu, diadakan suatu upaya untuk meningkatkan
jumlah keberhasilan panggil pada komunikasi telepon lokal dengan berusaha
menekan terjadinya loss call

B. Rumusam Masalah

Kualitas pelayanan adalah petunjuk utama bagi kinerja dari suatu jaringan

telekomunikasi dan merupakan ukuran sejauh mana jaringan menekan

keadaanideal. Berdasarkan hai tersebut, makapenulis menyusun tugas akhir ini



dengan judul Analisis Kualitas Jaringan Telekomunikasi PT. Telkom Enrekang"

dengan alasan :

I.

2.

Bagaimana cara peningkatan kualitas pelayanan pada sistem komunikasi ?
Bagaimana menanggulangi loss call pada komunikasi telepon sehingga tercipta

suatu komunikasi telepon yang handal ?

. Tujuan penulisan

penggunaan trafik telepon sehingga bila nanti terdapat pelayanan yang
kurang memenuhi standar maka akan dianalisis faktor penyebabnya

E. Manfaat

1. Untuk menggambarkan keadaan secara tepat tentang trafik dalam

sambungan telepon.



2. Untuk menetahui kapan seseorang akan mengadakan sambungan telepon
dan berapa lama suatu pembicaraan telepon berlangsung atau berapa lama
saluran diduduki untuk mengetahui trafik telepon agar komunikasi dengan

telepon dapat berjalan dengan baik.

3. Sistematika Penulisan

Network  dan

PerhitunganDistribusi Loss Call

Bab V. Penutup
Pada bab ini, selain dipaparkan beberapa kesimpulan tentang hasil
penelitian juga akan diberikan beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk
peningkatan kualitas pelayanan sesuai dengan keberhasilan dan

kemungkinan yang bisa diambil.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Trafik
Trafik adalah perpindahan benda atau apapun dari suatu tempat ke tempat

lain melalui media transportasi. Dalam trafik telekomunikasi, benda tersebut adalah

informasi (berupa signal, suara A‘.

n media transportasinya

CE

)

Perbedaannya

Misalkan dalam selang waktu 1 (satu) jam tersibuk terdapat p panggilan
yang berusaha memakai saluran dari suatu berkas saluran tertentu dan hanya b
panggilan yang berhasil menduduki saluran, maka:
- Offered Traffic: A = pr t(r)Erlang

- Carried Traffic: 'Y = b. t(r)Erlang



- Rejected Traffic: R = (p-b). t(r) Erlang
Dimana : T(r) adalah waktu pendudukan rata-rata. Dan ketiga jenis trafik
tersebut hanya carried Traffic yang dapat diukur, Offered Traffic dan Rejected

harus dihitung.

C. Penentuan Jam Sibuk

'PpUSTA wra AN ﬂp‘ﬂ

B Y o T L

88

Gambar 2.1. Penentuan Jam sibuk
Terlihat bahwa lonjakan tertinggi dijumpai pada siang hari antara pukul
09.00-10.00. Dengan demikian selang waktu antara pukul 09.00-10.00 merupakan

jam tersibuk.



D. Fluktuasi Trafik

Kemunculan trafik secara individual tidak dapat ditentukan dengan pasti,
tetapi dapat ditentukan secara kelompok karena mereka mempunyai
kecenderungan kesibukan yang sama. Kecenderungan ini tidak sama dan satu

tempat ke tempat lainnya atau dari hari ke hari sehingga mengakibatkan

kemunculan trafik yang ber
. iasi)tfaf ngkan untuk menentukan

S
*QQ‘ setahun  yang

ﬁ . tensitas trafik

eot
"“s



120

110

umlah Panggilan

2. Variasi-va

Variasi trafik harian diamati dari-jumlah call harian selama seminggu.
Terlihat kesibukan dari sumber trafik sebagai pelaku dan aktivitas sosial yang
bervariasi dari hari ke hari.Disamping itu terlihat perbedaan dari satu lokasi dengan

lokasi lainnya, sesuai dengan aktivitas masyarakat di sekitarnya.



Jumlah Panggilan




Jumlah panggilan

digunakan untuk mengamat erencanaka dan mendimensi jaringan

telekomunikasi.



10

E. Kategori Trafik

Orginating Qutgoing
Phterrial { ‘ B
nt A Trhnsit
n v A%

Terminating Incoming

.? \\\.. ‘hhf/

d #é‘ﬁi'!'hr F?

sentral lain.
5. Trafik yang berasal dari pelanggan di suatu sentral Internal Traffic
yang menuju ke pelanggan di sentral vane sama.
6. Transit Traffic
Trafik yang berasal dari pelanggan di sentral lain menuju ke pelanggan di

sentral lainnya dan melalui suatu sentral.
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F. Distribusi Loss Call

Perlakuan trafik pada saat terjadi kondisi kongesti, di negara kita
menggunakan sistem overflow. Pada sistem overflow, call yang datang saat
kongesti pada suatu rute dapat dialihkan/dilimpahkan ke rute lain yang mungkiri
untuk ditangani. Namun, apabila pada semua rute terjadi kongesti, maka limpahan

call dari rute pilihan terakhir gai call yang hilang (/oss), dalam
id3 bebas akan memperoleh nada

100 CALL ATTEMPT 90 ANSWER CALL
10 CALL YANG GAGAL

Gambar 2.6 Bagan Kegagalan Call



Jenis- jenis Distribusi Loss Call

Loss Call terbagi atas 3 jenis yaitu:
a. Originating Loss.
b. Network loss.

c. Terminating Loss.

. Originating Loss

pabrikasinya sendiri.

12
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1 2 3 4 s 6 | 7
L
O_D_D : Media
i
i Transmisi
i
Keterangan :
1. Pemanggil 5. RK (Rumah Kabel)
2. Reset &. MDF (Main Distribute Frame)
3. TB (Terminating Block 7. Sentral
4. DP (Distribute Point)

Gambar2.7 Originating Loss

b. Network Loss /\
Network merupal 1 sentral dan sirkit (penghubung

antara dua sentral ‘/‘( P‘*‘; M U qu 1 kegagalan yang
£ @-“*“AS"" -

o= \\.ﬂm,;///’ )

’ - 11 q H‘]W‘j

c¢. Terminating Loss

Terminating loss adalah loss yang terjadi di sisi pemanggil, yang mana

loss itu sendiri di mulai dan MDF hingga ke pelanggan yang dipanggil
Kegagalan panggilan antara lain:

1) Busy Subscriber
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Panggilan yang gagal karena pelanggan terpanggil sibuk atau kondisi
peralatan yang tidak baik sehingga mengakibatkan busy.

2) Ringing No Answer
Panggilan yang gagal karena pelanggan yang dipanggil tidak menjawab,
dibubarkan oleh sentral maupun oleh pelanggan pemanggil serta dapat juga
disebabkan oleh kondisi per: ang tidak baik sehingga mengakibatkan

terdengarnya ringi

3) No acce, . -
'’ A
Pe gan terpanggil
&
A 7 anggil
P =
egagalan
t d 2 1 mendapat
¥, ] o :
trunk- a abkan oleh
LM Fy
seba g 1 t pula terjadi
mulai

Sentral Lawan MDF RK DP TB Reset  Telepon yang dituju

Gambar2.9 Terminating Loss
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G. Jenis-jenis Call

Untuk lebih memahami pengertian tentang call seizure dan answer call,

dapat dilihat pada gambar berikut:

H. Faktor Keberhasilan Panggil

Keberhasilan panggil pada hubungan komunikasi dewasa ini masih
dirasakan sangat jauh dan tolak ukur yang ditentukan yaitu 63%.Hal ini tentu
merupakan tantangan dalam bidang telekomunikasi saat ini. Keberhasilan panggil

pada dasarnya adalah terciptanya suatu hubungan komunikasi antara pemanggil



16

dan yang dipanggil secara sempurna ( mulai dan pelanggan mengangkat handset
sampai pembicaraan selesai) sehingga timbul komunikasi timbal balik antara
keduanya. Untuk dapat mewujudkan keberhasilan panggil ini banyak faktor yang

mempengaruhi diantaranya adalah

1. Network yang sedang digunakan
Keadaan jaringan yang-scdang digtinakan, apakah berada dalam kondisi
yang baik atau kurang baik.Karena kondisi wetwork yang jelek sudah tentu dapat

menyebabkanpanggilan tidak sampai ke tujuan.

2. Jumlah sirkit yang dioperasikan

Sirkit yang sedang-dioperasikan apakah cukup untuk melavani banyaknya
panggilan lebih besar dibandingkar dengan jumlah sirkit yang tersedia maka
kemungkinannya adalah pelimpahan, *panggilan’ ke sirkit yang lain, hal ini
mengakibatkan keterlambatan panggilan dan kurang efisiennya penanganan trafik

dalam suatu sirkit. Kejadian seperti ini disebut kelebihan beban (overload).

3. Distribusi Loss Call

Seringnya timbul kegagalan' panggilan (loss call) akan mempengaruhi
tingkat keberhasilan panggil karena hal ini merupakan salah satu kegagalan
panggil. Timbulnya distribusi loss call ini terjadi jika panggilan (call) yang datang
pada saat trafik sibuk pada suatu jalur maka panggilan tersebut dialihkan atau
dilimpahkan ke jalur yang lain yang memungkinkan untuk ditangani Namun
apabila pada saat semua jalur dalam kondisi sibuk maka limpahan panggilan dan

jalur pilihan terakhir akan dinyatakan sebagai panggilan yang hilang (/oss) Jika hal
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ini terjadi maka pelanggan akan memperoleh nada sibuk Karena seringnya
pelanggan mendapat nada sibuk ini maka hal mi harus ditanggulangi karena sangat

mempengaruhi tingkat keberhasilan panggil seperti yang diinginkan.

4. Keadaan trafik yang terjadi

Trafik adalah perpindahan benda atau apapun dari suatu tempat ke tempat
lain melalui suatu media transportasi.

Dalam trafik tclekomunikasi benda tersebut adalah informasi sedangkan
media transpottasinya. dalam jaringan teleKomunikasi (fermrinal switching dan
sarana transportasi).Sumber trafik (pelanggan telepon) keberadaanya secara
individual _tidak dapat dipengaruhi oleh waktu sehingga sulit untuk dapat
memperkirakannya. Akan tetapi secara-kelompok timbulnya trafik mempunyai
kecenderungan yang sama sesuai kesibikan mereka dimasyarakat Kecenderungan
ini tidak sama dari suatu tempat ke tempat yang lain atau dari hari-ke hari sehingga
mengakibatkan kemunculan trafik yang berfluktuasi atau bervariasi. Apabila dalam
suatu trafik telekomunikasi ternyata sirkit yang tersedia-tidak sesuai dengan
besarnya trafik yang {erjadi maka akan mengakibatkan kegagalan panggil. Olehnya
itu diupayakan penanganan trafik dengan melihat trafik tersibuk yang terjadi waktu
tertentu, sehingga dapat diperkirakan jumlah sirkit yang akan beroperasi sesuai

dengan trafik tersibuk tadi.

I. Parameter Network
Kinerja (performance) sentral sangat dipengaruhi oleh sirkit group.Baik

panggilan yang datang (/ncoming) maupun panggilar, yang keluar (Outgoing) dan
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efektif tidaknya trafik yang disalurkannya.Sehingga diperlukan analisis pada sirkit
group diperlukan suatu parameter jaringan yang dapat menunjukkan karakteristik
jaringan tersebut.

Adapun parameter-parameter yang digunakan dalam analisis ini adalah:

A. Mean Holding Time Perseizure (MHTS)

MHTS digunakan untuk men ifitas call disirkit pada jam sibuk.

kali tiap sirkit dalam suatu rute berhasil ditangkap, dalam suatu interval waktu

tertentu (satu jam).

__ CallSeizure selama 1 jam

SCH — -
sirkit yang aktif

Tolak ukur yang digunakan ;
SCH > 24 = Call seizure terlalu banyak

(beban di sentral terlalu besar).
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10 < SCH <24= Call seizure normal
(beban di sentral normal).
SCH<10 = Call seizure terlalu sedikit
(beban di sentral terlalu kecil).

C. Occupancy Circuit (0CC)

Occupancy Circuit (OCC) adalah persentase dari waktu (biasanya 1 jam)

selama sirkit digunakan.

D. Answer Seizure Ratio (ASR)

Answer Seizure ratio (ASR) memberikan hubungan antara jumlah seizure
yang menghasilkan sinyal jawaban dengan jumlah seluruh seizure (tangkapan ).
ASR dinyatakan sebagai persentasi dan merupakan ukuran bagi efektif

tidaknya trafik yang sedang mengalir.
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Jumlach Ansver Call
jumlahCallseizure

ASR = x 100%

Tolak ukur yang di gunakan :

ASR > 40 % - Network baik.

E. Distribusi Loss Call

Distribusi Loss call di gune

d. Pelanggan memutar nomor tetapi tidak lengkap (incompleted dial)
e. Karena tindakan manajemen.
2. Loss Sentral Network (LS)

Loss Sentral adalah loss sentral yang terjadi pada tingkatan sentral network.

_ LossSentral
Bid Sentral

x 100 %
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Penyebab Loss Sentral adalah :

a. Kesalahan teknis (fechnical fault)

b. Kesalahan signaling (Signalling Fault)
c. Karena adanya tindakan manajemen

3. Loss Terminating (LT)

Loss Terminating adalah loss.vang terjadi pada tingkat langganan yang

dipanggil.

limited availability.

Bentuk frunking full availability adalah dimana semua call yang datang
dapat mencapai semua sirkit yang dioperasikan sedangkan limited availability
hanya sebagian saja yang dioperasikan yang dapat dicapai oleh call yang datang.

Availability of Circuit = sirkdt yang Wby . 100%

sirkit operasi

Tolak ukur untuk Availability of Circuit 99,9 %.



22

G. GOS (Grade Of Service) dan Kebutuhan Sirkit

Untuk menyalurkan trafik yang datang tentunya dibutuhkan suatu interface,
yang mana interface itu sendiri adalah sirkit. Pemenuhan sirkit antar dua sentral,
tergantung dari kapasitas sentral dan GOS yang dikehendaki.

Jadi untuk menentukan kebutuhan sirkit antar dua sentral, terlebih dahulu
diadakan pengamatan/pengukuran mengenai tingkat kepadatan trafik serta tingkat
kegagalan pada sentral yang diinginkan.

Tolak ukurkegagalan (GOS) yang diguiakan untuk-perhitungan kebutuhan
sirkit adalah 1%.

Dalam menyelesaikan perhitungan kebutuhan sirkit digunakan tabel erlang.
Caranya:

1. Mencari nilai Offered Trafficdaty uimus;

T
A= (1_B)Erlang

A = Offered TraficErlang

Y = Trafik Terukur (Carried Trafic) Erlang

B =GOS(1%)

2. Pada tahap pertama telah diperoleh Offered Trafic kemudian lihat pada
tabel erlang kebutuhan sirkit pada baris paling atas (N), setelah itu lihat
kolom N yang mendekati Offered Trafic maka diperoleh kebutuhan sirkit
pada baris yang paling kanan yang sejajar dengan Offered Trafic

Grade Of Service disingkat GOS, adalah tingkat kongesti trafik dalam
suatu tingkatan peralatan pada jam sibuk GOS ini menggambarkan tingkat

penanganan trafik yang sangat bergantung kepada jumlah yang dioperasikan
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Didalam prakteknya GOS ini adalah perbandingan jumlah call yang tidak
dapat terlayani dengan segera antara lain ditolak , menunggu atau dilimpahkan
karena semua server sedang sibuk dengan jumlah call yang ditawarkan kepada
server tersebut. Call yang hilang, menunggu atau dilimpahkan tersebut terjadi
karena adanya pembatasan jumlah server yang disebabkan oleh pertimbangan

ekonomis.

Kemungkinan menunggu

dan sentral originating (Originating call) harus menunggu sebab semua

keluaran sedang sibuk.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
a. Waktu

Pembuatan tugas akhir ini akan dilaksanakan selama 6 bulan, mulai dari

bulan Agustus 2014 sampai de A
waktu yang terd m U
Tabel 3.1 Jadw -l'.’.-a“'.‘:,‘ a4

/ &
K\

ember 2014 sesuai dengan perencanaan

Lapora .

6. | Seminar

b. Tempat

Penelitian ini dilakukan di PT. Telkom Kab. Enrekang.

24
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B. Tahapan penelitian
Literatur
Penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini, juga dengan melakukan studi dari
buku-buku dan perpustakaan yang berkaitan dengan permasalahan serta
gambar dart dokumen lainnya

- Pengumpulan data
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C. Flowcart

LITERATUR

J

A 4

SELESAI

[

Gambar 3.1 flowcart Metodolologi Penelitian.
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D. Ganbar Blok Rangkaian




BAB IV

HASIL DAN ANALISA

A. Perhitungan MHTS
Perhitungan MHTS untuk bulan Maret 2013 :

Trafit Terukur

MHTS = x 60 menit

Callseizure

Trafik terukur = 26,.88 Erlang

Call Seizure =1162°C4ll

MHTS = 2258 66 menit
1162

= 1,3 menit
Untuk memperolch. perhitungan MHTS untuk bulan-bulan vang lain , sama
sepertl contoh diatas, hasil perhitvigati"MHTS sclengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Basil Perhitungan MHTS Maret 2013 s/d Februari 2014

Bulan  [Jenis Call | Trafik Terukur|Call Seizure| - MHTS [ Kondisi
(Erlang) (Call) (menit)

Maret 2013 Lokal 26,88 1162 1,3 Singkat

SL1J 6,69 592 0,67 Singkat

April 2013 | * Lokal 26,65 1380 1,1 Singkat
SLJJ 25,78 692 2,2 Lama

Mei 2013 Lokal 26,7 1169 1,3 Singkat

SLJJ 20,5 677 1,8 Normal

Juni 2013 Lokal 26,87 3093 0,52 Singkat

SLI1J 18,87 587 1,9 Normal

Juli 2013 Lokal 26,79 2274 0,7 Singkat

SLI1J 19,72 813 1,4 Singkat

Agustus Lokal 27,2 2555 0,63 Singkat

2013 SLI1J 17,8 693 0,82 Singkat

September | Lokal 26,77 1289 1,2 Singkat

2013 SLI1J 19,44 716 1,6 Normal

Oktober Lokal 27,43 2914 0,56 Singkat

2013 SLJJ 21,3 673 1,8 Normal

28



November | Lokal 26,88 2602 0,61 Singkat
2013 SLJJ 24,8 753 1,9 Normal
Desember | Lokal 27,07 2047 0,79 Singkat
2013 SLJJ 25,8 852 1,8 Normal
Januari Lokal 26,89 2150 0,75 Singkat
2014 SLJJ 24.4 733 1,9 Normal
Februari Lokal 26.53 2626 0.6 Singkat
2014 SLJJ 19,5 692 1.6 Normal

Rata-rata MHTS lokal 1 tahun ==

_JundunMHTS lokal 1 tahun

Grafik 4.1 Hasil Perhitungan MHTS

29



30

B. Perhitungan SCH

Perhitungan SCH untuk bulan Maret 2013 :

Call Seizure

SCH ke .
sirkit yang aktif
Call seizure =1162 call
Sirkit yang aktif = 150 sirkit
SCH= 2% =8 call
150

Untuk mempetoleh perhitungan SCH untuk bulan- bulan yang lain , sama

seperti contoh’ diatas, hasil perhitungan SCH-selengkapnya dapat dilihat pada tabel

4.2:
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan SCH Maret 2013s/d Februari 2014
Bulan Jenis  |Sirkit Call SCH |Kondisi Sentral
Call " |Operasi [Bloks |Aktif, |{Seizure |(Call)
Maret 2013 |Lokal [150 - 150 1162 |8 Beban Sentral
SLiJ (120 204171592 5 Sedikit Beban
Sentral Sedikit
April 2013 {Lokal |150 - 150 1380 |9 Beban Sentral
SLJJ 120 120 692 6 sedikit Beban sentral
Sedikit
Mei2013 Lokal |150 - 150 1169 |8 Beban Sentral
SLIJ 120 120 677 6 sedikit Beban sentral
Sedikit
Juni2013 Lokal (150 - 150 3093 (21 Beban Sentral
SLIJ=120 120 587 5 Normal Beban
Sentral Sedikit
Juli2013 Lokal |150 - 150 2274 |15 Beban Sentral
SLJJ (120 120 813 7 Normal Beban
Sentral Sedikit
Agustus Lokal {150 - 150 2555 (17 Beban Sentral
2013 SLJJ (120 120 693 6 Normal Beban
Sentral Sedikit
September |Lokal [150 - 150 1289 |9 Beban Sentral
2013 SLJJ 120 120 716 6 sedikit Beban sentral
Sedikit
Oktober Lokal |150 - 150 2914 |20 Beban Sentral
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2013 SLIJ (120 120 673 6 Normal Beban
Sentral Sedikit
November2 |Lokal (150 - 150 2602 18 Beban Sentral
013 SLJJ 120 120 753 6 Normal Beban
Sentral Sedikit
Desember2 |Lokal |150 - 150 2047 14 Beban Sentral
013 SLJJ 120 120 852 7 Normal Beban
Sentral Sedikit
Januari Lokal (150 - 150 2150 14 Beban Sentral
2014 SLIJ (120 120 733 6 Normal Beban
Sentral Sedikit
Februari Lokal (150 < 150 2626 18 Beban Sentral
2014 SLJJ 120 120 692 6 Normal Beban
Sentral Sedikit

Jumiul SCH wkall (ohun
12 Bilan

Rata-rata:SCH lokal 1 tahun

= 1425 L'all

~ Jum?ek SeH SET[1 tahun
FEpWan

Rata-rata SCH SLJJ 1 tahun

= 6,25 Call

Analisis Hasil perhitungan SCH

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa hasil perhitungan SCH (call) Sentral Enrekang
menunjukkan bahwa SCH yang berada dibawah tolak ukur, beban sentralnya
sedikit ini berarti efektivitas penyaluran kurang sedangkan apabila jumlah seizure
di sirkit normal berarti efektivitas penyaluran call normal.

Grafik 4.2 Hasil Perhitungan SCH Maret 214 s/d Feb 2014
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Tabel 4.3 Hasil perhitungan OCC Maret 2013 s/d Februari 2014

Bulan | Jenis Sirkit TrafikTeruku | OCC | Kondisi Sentral
Call |Operasi| Blok | Aktif | r(Erlang) | (%)
Maret201 |Lokal |150 - 150 26,88 18% |Kurang Efisien
3 SLJJ (120 120 16,9 6%  |Kurang Efisien
April Lokal |150 - 150 26,65 18% |Kurang Efisien
2013 SLJJ [120 120 (25,78 21% |Kurang Efisien
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Mei 2013 |Lokal {150 - 150 |26,7 18% |Kurang Efisien

SLJJ |120 120 (20,5 17% |Kurang Efisien
Juni2013 |Lokal {150 - 150 26,87 18% |Kurang Efisien

SLJJ [120 120 [18,87 16% |Kurang Efisien
Juli 2013 |Lokal {150 - 150 26,79 18% |Kurang Efisien

SLJJ |120 120 (19,72 17% |Kurang Efisien
Agustus |Lokal (150 - 150 |27,2 18% [Kurang Efisien
2013 SLJJ |120 120 (17,8 15% |Kurang Efisien
September|Lokal {150 - 150 26,77 18% |Kurang Efisien
2013 SLIJ 120 120 19,44 16% |Kurang Efisien
Oktober |Lokal |150 - 150 (27,43 18% |Kurang Efisien
2013 SLIJ 120 120 (21,3 18% |Kurang Efisien
November |Lokal [150 - 150 {26,88 18% |Kurang Efisien
2013 SLIJ 1120 120" | 124.8 20% |Kurang Efisien
Desember |Lokal {150 - 150 127,07 18% |Kurang Efisien
2013 SEJJ. 120 20 25,8 21% +|Kurang Efisien
Januari " |Lokal (150 - 150 [26,89 18% |Kurang Efisien
2014 SLJJ 120 120|244 20% [Kurang Efisien
Februari [Lokal (150 - 1507 /126 88 17%+ {Kurang Efisien
2014 SLJJ 120 LAOE I 16% .. [Kurang Efisien

Ju}uﬂuh BO0Cakal 1 tahun

Rata-rata OCC lokal 1 tahun =—— 7
FABH an

=17,5%

Rata-rata OCC SLJJ 1 tahun _ Jureéule OCT SL] [ 1 'tahun
12 Bu]an

Analisis Hasil Perhitungan OCC
Dari tabel 4.3 terlihat bahwa hasil perhitungan rata-rata OCC (%) Sentral

Enrekang berada di bawah tolak ukur yang digunakan oleh PT. Telkom (50%) hal
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ini menandakan bahwa beban trafik di Sentral Enrekang sangat rendah atau dengan

kata lain penggunaan sirkit kurang.

Grafik 4.3 Hasil Perhitungan OCC Maret 2013 s/d Feb 2014

Ve el -

Jumlah Call (%)

Untuk memperoleh perhitungan ASR untuk bulan- bulan yang lain , sama
seperti contoh diatas, hasil perhitungan ASR selengkapnya dapat dilihat pada tabel

4.4:



Tabel 4.4 Basil Perhitungan ASR Maret 2013 s/d Februari 2014

Bulan Jenis Call Answer ASR Kondisi
Call Seizure Call (%) Network

Maret 2013 |Lokal 1158 1045 90,24 Baik

SLIJ 592 436 73,65 Baik
April 2013 |Lokal 1380 1243 90,07 Baik

SLI1J 692 504 72,83 Baik
Mei2013  |Lokal 1169 1002 85,71 Baik

SLI1J 677 509 75,8 Baik
Juni2013  |Lokal 3093 2667 86,23 Baik

SLI1J 587 436 74,28 Baik
Juii2013  |Lokal 2274 1909 83,95 Baik

SLI1J 813 605 74,92 Baik
Agustus  |Lokal. 12555 2144 83,91 Baik
2013 SLIJ 693 5225 75,76 Baik
September |Lokal 1289 1140 88,44 Baik
2013 o, 716 539 75,28 Baik
Oktober Lokal 2914 2482 85,8 Baik
2013 SLJJ 673 =, 78,01 Baik
November - (Lokal 2602 2210 84,93 Baik
2013 SLIJ 753 567 75,30 Baik
Desember. ‘|Lokal 2468 2047 82,94 Baik
2013 SLIJ 852 658 76,88 Baik
Januari Lokal 2150 1856 86,33 Baik
2014 SLIJ ST 564 76,94 Baik
Februari |{Lokal 2626 2204 83,93 Baik
2014 SLIJ 692 519 75.00 Baik

tult ASR whal 1 tah
Rata-rata ASR lokal 1 tahun dpgge e ST M LR
12 Bulan

_1032,48
12

= 86.14%

Jumiuh AS5T ‘5’1._'}]_ tahun

Rata-rata ASR SLJJ 1 tahun =—— 12 Bula

_ 827,77
12

=69,98%
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Analisis Perhitungan ASR

Dari tabel 4.4 terlihat bahwa hasil perhitungan rata-rata ASR (%) Sentral
Enrekang mempunyai nilai yang melebihi tolak ukur PT, Telkom (68 %) hal ini
menandakan bahwa Network untuk sambungan lokal dan SLJJ dalam keadaan baik

Grafik 4.4 Hasil Perhitungan ASR Maret 2013 s/d Feb 2014

100
90
80
- 70
S
50
< 304

1.

CallOriginating

Loss di Originating = 1254 Call

Call Originating-3417 Call

1254 o
LO= = 100%

=36,69%
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Hasil dan perhitungan distribusi loss call disisi originating secara

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Loss Call Originating Maret 2013 s/d Februari 2014

Bulan |Call Loss Originating Call |%

Originating|No  |[INCMP |Wrong [Dimensi |Teknis |Adm.

Dial |[Dial Prefix

Maret |3417 1009 {150 75 - 20 - 1254 |36,69
2013
April 4270 1121 200 104 - 38 - 1562 |36,58
2013
Mei 4038 1165 {243 94 - 40 - 1542 (38,1
2013
Juni 4537 ¥736 (213 36 - 30 - 2065 |45,5
2013
Juli 4039 1538 (186 101 - 26 - 1885 46,6
2013
Agust 4009 1366 (190 86 - 31 - 1733 43,2
2013
Sept =~ [4058 175 e 28 1619 (39,8
2013
Okt 2308 128 >3 - 15 - 947 141,03
2013
Nov 4428 1180 4237 125 33 1611 |36,38
2013
Des 3739 1015 |215 89 30 1375 |36,29
2013
Jan 6178 1692 (321 169 - 76 - 2325 (37,63
2014
Feb 5516 1601 /{295 130 - 50 - 2116 (38,36
2014
Rata-rata Loss Originating 1 tahun = —femen PR 100 %

=39,64%

-,-'umlah Call Originating

20034
50537

x 100 %
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Analisis Perhitungan Loss Originating

Tabel perincian loss call Originating memperlihatkan bahwa Loss Call di
Originating disebabkan pelanggan tidak memutar nomor, memutar nomor tidak
lengkap sehingga terkena batas waktu time out, dan digit yang diterima oleh sentral

tidak ada dalam data base sentral (wrong prefix). Disamping itu kegagalan karena

i, percobaan panggilan yang dilakukan
\~ ing tinggi di bulan Juli 2013

dai

administrasi.Semua loss d

. Loss Call di sisi sentral/network (Loss Sentral )

_ Loss Sentral

x 1009
bid Sentral 00%

Loss sentral =0

Bid sentral = 2027

LO=— x 100%
2027

=0%
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Hasil dari perhitungan distribusi loss call di sisi sentral/network secara
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.6
Tabel 4.6

Hasil Perhitungan Loss Sentral Maret 2013 s/d Februari 2014

Bulan Bid Loss Sentral Call %

Sentral

Dimensi |Teknis. [Adm

Maret 2013 (2027 - - - 0 0
April 2013 12646 9 - - 9 0,3
Mei2013 2473 - - - 0 0
Juni2013 2365 - - - 0 0
Juli2001 2114 - - 0 0
Agustus 2013 2274 - - - 0 0
September 12348 - - - 0 0
2013
Oktober 1362 - - - 0 0
2013
November 2798 - . 0 0
2013
Desember 2375 - - - 0 0
2013
Januari 2014 (3783 - - - 0 0
Februari 2014 {3375 - - - 0 0
Rata-rata L9 Q0eh aNITe o § 00 %

Gud Sernr ut

= L2 4100 9% =0,03%
2985

Analisis Perhitungan Loss Sentral

Loss call di sentral / network disebabkan jaringan switching sibuk dan
terjadinya kesalahan teknis. Dari hasil perhitungan diperoleh loss sentral 0,03 %
pada Bulan April 2001 sedangkan pada bulan lainnya tidak terjadi loss sentral

Grafik 4.6 Hasil Perhitungan Loss Sentral Maret 2013 - Feb 2014
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3 ¥
S §F % 3§ % o8

3. Loss call yang terj

7" aS WMUH i
. ,.-",n\"P‘ 44’
g ot WS Y

A

| I!:,,/

7 S e\

~J
i %

Call |%
'UN

P L

Digit
Maret (1331 - 252|266 1 - - - 419 (31,48
2013
April |1585 - 201 435 3 - - - 639 40,3
2013
Mei |1544 - 194 1302 9 - - - 504 (32,6
2001
Juni |1558 - 213|279 5 - - - 497 |31,8
2013
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Juli 1355 - 104|187 4 - - - 295 |21,7
2013
Agust | 1348 - 113|184 7 - - - 304 |22,55
2013
Sept (1412 - 147 1202 2 - - - 349 (24,7
2013
Okt 1128 - 148 104 - - - - 152 13,47
2013
Nov [1699 - 105 3 - - - - 478 28,13
2013 :
Des |1522 352 |23,12
2013
Jan (2418 2 - - 584 [24,15
2014
Feb Qy ” 1 / - : 411 [18,36
2014 -
Ra _ T A .
L} Y ol ; m
> s =
AN
Anal & <
"- t

= d sirkit tetapi
pelangga n tetapi release
atau jumlah m ada pada data

ab

base sentral 1

an bahwa tingkat

kegagalan yang terjadi pada terminating cukup besar yaitu mencapai diatas 30 %

Grafik 4.7 Hasil Perhitungan distribusi Loss Terminating Maret 2013- Feb 2014

Jumlah LT

08668

==

Bulan

Grafik 4.7 Hasil Perhitungan LT

@_ﬁsh“-ﬁ"

| —e— LT (3%) |




42

F. Perhitungan Availability of Circuit
Contoh perhitungan Availability of Circuit (keandalan sirkit) untuk bulan

Maret 2001

Availability of Circuit = sirkuit yang aktif  y 100%

sirkuti yang beroperasi

Sirkit yang aktif = 150 sirkit

Juli 2013 Lokal 150 - 150 100%
SLJJ 120 120

Agustus2013 Lokal 150 - 150 100%
SLJJ 120 120

September 2013 | Lokal 150 - 150 100%
SLJJ 120 120

Oktober2013 Lokal 150 - 150 100%
SLJJ 120 120

November 2013 | Lokal 150 - 150 100%
SLJJ 120 120

Desember 2013 | Lokal 150 - 150 100%
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SLIJ 120 120

Januari 2014 Lokal 150 - 150 100%
AR 120 120

Februari 2014 Lokal 150 - 150 100%
SLIJ 120 320

Rata-rata Availability 1 tahun =300 %

Grafik 4.8 Hasil Perhitungan Availability Maret 2013 - Feb 2014

Banyak sirkit yang diperlukan (N) = 38 sirkit



Tabel 4.9

Kebutuhan sirkit Maret 2013 s/d Februari 2014
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Bulan Jenis Call|Sirkit TrafikTerukur [Kebutuhan
(Eriang) Sirkit
Operasi |Blok |Aktif
Maret 2013 |Lokal 150 ; 150 (26,88 37
SLJJ 120 120 (6,69 13
April 2013 |Lokal 150 150 [26,65 37
SLJJ 120 120 (25,78 36
Mei2013 Lokal 150 - 150 (26,7 37
SLJJ 120 120 |20,5 30
Juni 2013  |Lokal 150 - 150 17126,87 37
SLJIJ 120 120 (1887 28
Juli 2013 4| Lokal 150 - IS0 126,79 37
SLi) 120 1200 2 19452 29
Agustus Fokal 150 - 150 (27,2 37
2013 SLJJ 120 120 /(17,8 27
September {Lokal 150 - 150 126,77 »
2013 SLJJ 120 120 1944 28
Oktober Lokal 150 - 150 [27,43 38
2013 N 120 w00 23 21
November |Lokal 150 - 150 126,88 37
2013 SLIJ 120 120 1248 35
Desember - |Lokal 150 - 150412707 38
2013 SLIJ 120 426, T 36
Januari Tokal 150 - 150 26,89 37
2014 ST 120 120 (24,4 34
Februari Lokal 150 - 150 / |26,53 By
2014 SLJJ 120 120 [19,5 29

Analisis GOS dan Kebutuhan Sirkit

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan tabel didapatkan bahwa

jumlah sirkit yang tersedia melebihi dari yang diperlukan, padahal untuk

pengoperasian sirkit membutuhkan biaya yang cukup besar, ini bisa mengakibatkan

kerugian yang cukup besar.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data trafik pada Sentral Enrekang maka ada beberapa

kesimpulanyang dapat diambil

Ni u Hq

\\ .!"'# ,,;f/
"" \%Tﬁﬂﬁ’m ‘7

pateg u

SLJJ : Waktu pendudukan sirkitnya normal yaitu 1,6 menit
- Nilai SCH rata-rata selama satu tahun

Lokal: Beban di sentral normal yaitu 15 call

SLJJ : Beban di sentral sedikit yaitu 6 call
- Nilai OCC rata-rata selama satu tahun

Lokal dan SLJJ : Penggunaan sirkit kurang efisien yaitu 18%
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Nilai ASR rata-rata selama satu tahun

Lokal : Keadaan network baik yaitu 86,05 %

SLJJ : Keadaan Network baik yaitu 83,59 %

Dari label perhitungan distribusi loss call diketahui bahwa loss call yang
terbanyak terjadi pada originating yaitu pada pihak pemanggil karena itu

diusahakan usaha penanggulangan kegagalan panggilan.
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